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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Wisata Edukasi 

2.1.1 Definisi wisata edukasi 

 Wisata edukasi atau edutourism adalah suatu program dimana wisatawan 

berkunjung ke suatu lokasi wisata dengan tujuan utama untuk memperoleh pengalaman 

pembelajaran secara langsung di obyek wisata tersebut. (Rodger, 1998:28). Wisata 

pendidikan juga merupakan gabungan dari beberapa sub-tipe wisata seperti ekowisata, 

wisata sejarah dan budaya, wisata pedesaan, dan juga pertukaran pelajar antar institusi 

pendidikan (Gibson, 1998). Menurut Direktorat Jenderal PHKA, edutourism merupakan 

diversifikasi daya tarik wisata dari wisata alam (ekowisata) yang bertujuan untuk 

memperluas dan memperbanyak produk wisata alam (Ditjen PHKA, 2001). Sehingga 

jika digambarkan dalam bagan tourism market yang dipublikasikan oleh WTO, maka 

posisi edutourism atau wisata edukasi adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 2.1 Posisi Edutourism dalam Tourism Market 

Sumber: WTO, 2001 & Ditjen PHKA 2001 

 Karena edutourism merupakan turunan atau sub tipe obyek wisata alam 

(ekowisata) maka dasar pengembangannya pun tidak jauh berbeda dan tetap 

menggunakan kaidah-kaidah ekowisata. Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi 

penyimpangan dari konsep dasar yang digunakan, dan hanya menambahkan segi 

edukatif khususnya pendidikan lingkungan di dalam konsep pengembangan ekowisata. 
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2.1.2 Kriteria Wisata Edukasi 

Edutourism memiliki 8 (delapan) prinsip dasar yang harus dipenuhi dengan fokus 

utama pada sektor pelayanan pendidikan, yaitu sebagai berikut: 

1. Memiliki fokus pada wilayah alami yang menjamin pengunjung memiliki 

kesempatan untuk menikmati alam secara langsung 

2. Menyediakan layanan penerangan atau pendidikan kepada pengunjung dalam 

menikmati alam agar mereka memiliki tingkat pengertian, apresiasi, dan 

kepuasan yang lebih besar dalam berwisata 

3. Melakukan penanganan kegiatan wisata yang dapat memberikan efek terbaik 

dalam memelihara kelestarian ekologi 

4. Memberikan kontribusi terhadap konservasi lingkungan alami dan warisan 

budaya setempat 

5. Memberikan kontribusi positif bagi kehidupan ekonomi dan sosial masyarakat 

lokal secara terus-menerus 

6. Menghormati budaya lokal serta sensitif terhadap keberadaan dan 

pengembangan budaya tersebut 

7. Secara konsisten menjadikan aspirasi pengunjung sebagai masukan dan 

pertimbangan dalam mengembangkan kegiatan wisata 

8. Dipasarkan dan dipromosikan secara jujur dan akurat sehingga pada saat 

dikunjungi dapat memenuhi harapan para wisatawan secara nyata. 

Selain prinsip-prinsip dasar yang harus dipenuhi, kegiatan edutourism seperti 

halnya kegiatan ekowisata lainnya juga memiliki komponen sarana dan jasa. Menurut 

Wood (2002:28), ciri-ciri sarana dan jasa edutourism, menilik pada jenis sarana dan jasa 

ekowisata adalah sebagai berikut: 

1. Melindungi lingkungan sekitarnya, baik yang berupa lingkungan alami maupun 

kebudayaan lokal 

2. Memiliki dampak minimal terhadap lingkungan alami selama masa konstruksi 

dan operasinya  

3. Sesuai dengan konteks budaya dan fisik wilayah setempat, misalnya ditandai 

dengan arsitektur yang menyatu dengan bentuk, lansekap, dan warna lingkungan 

setempat. 

4. Mengurangi tingkat konsumsi air dan menggunakan cara alternatif yang 

berkelanjutan untuk mendapat tambahan air. 

5. Mengelola limbah dan sampah dengan hati-hati. 
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6. Memenuhi kebutuhan energi melalui penggunaan alat dan sarana berdesain pasif 

(desain yang tidak banyak mengubah lingkungan alami) 

7. Dalam pembangunan dan pengelolaannya mengupayakan kerjasama dengan 

komunitas lokal. 

8. Menawarkan program yang berkualitas untuk memberikan pendidikan mengenai 

lingkungan alami dan kebudayaan setempat terhadap tenaga kerja dan 

wisatawan 

9. Mengakomodasikan berbagai program penelitian dalam rangka kontribusi 

kegiatan edutourism terhadap pengembangan berkelanjutan wilayah setempat. 

 

2.1.3 Kriteria Daerah Tujuan Wisata Edukasi 

 Daerah-daerah yang biasa dijadikan kawasan edutourism adalah daerah atau 

kawasan yang juga sesuai untuk pengembangan ekowisata dengan basis pendidikan. 

Kriteria daerah tujuan edutourism baik di luar negeri maupun di dalam negeri adalah 

(Yoeti, 1996): 

1. Daerah atau wilayah yang diperuntukkan sebagai kawasan pemanfaatan 

berdasarkan rencana pengelolaan pada kawasan seperti Taman Wisata 

Pegunungan, Taman Wisata Danau, Taman Wisata Pantai atau Taman Wisata 

Laut. 

2. Daerah atau zona pemanfaatan pada Kawasan Taman Nasional seperti Kebun 

Raya, Hutan Lindung, Cagar Alam atau Hutan Raya 

3. Daerah Pemanfaatan untuk Wisata Berburu berdasarkan rencana pengelolaan 

Kawasan Taman Perburuan. 

 

2.1.4 Wisata Edukasi Lingkungan Hidup 

 Edukasi lingkungan hidup (Environmental Education – EE) adalah suatu proses 

untuk membangun populasi manusia di dunia yang sadar dan peduli terhadap 

lingkungan total (keseluruhan) dan segala masalah yang berkaitan dengannya, dan 

masyarakat yang memiliki pengetahuan, ketrampilan, sikap dan tingkah laku, motivasi 

serta komitmen untuk bekerja sama , baik secara individu maupun secara kolektif , 

untuk dapat memecahkan berbagai masalah lingkungan saat ini, dan mencegah 

timbulnya masalah baru. [UN - Tbilisi, Georgia - USSR (1977) dalam Unesco, (1978)]. 

 Pusat Pendidikan Lingkungan Hidup (PPLH) adalah sebuah lembaga swadaya 

masyarakat yang memiliki tujuan menyediakan program, tenaga serta fasilitas dalam 
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upaya mendidik, meningkatkan kesadaran dan memotivasikan perilaku masyarakat 

Indonesia tentang lingkungan.  

 Tema yang akan menjadi fokus setiap PPLH sangat tergantung pada kebutuhan 

masyarakat, dari potensial lokasi dan kepentingan nasional. Fasilitas dan program 

berfokus pada salah satu di antara topik dibawah ini : pertanian , hutan, ekologi 

kelautan, kesehatan masyarakat, pemukiman dan lalu lintas, kelestarian alam, air, 

energi, dan benda. 

 Dari beberapa definisi yang telah disebutkan, pengertian wisata edukasi 

lingkungan hidup adalah suatu program dimana wisatawan berkunjung ke suatu lokasi 

wisata dengan tujuan utama untuk memperoleh pengalaman pembelajaran secara 

langsung di obyek wisata tersebut, dalam hal ini, objek yang dipelajari adalah 

lingkungan hidup dengan tujuan meningkatkan kesadaran dan memotivasi perilaku 

masyarakat agar peduli terhadap lingkungan. 

Berdasarkan UU No. 23 Tahun 1997, lingkungan hidup adalah kesatuan ruang 

dengan semua benda dan kesatuan makhluk hidup termasuk di dalamnya manusia dan 

perilakunya yang melangsungkan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta 

makhluk hidup lainnya. 

Unsur-unsur lingkungan hidup dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu: 

1. Unsur Hayati (biotik) 

Unsur hayati (biotik), yaitu unsur lingkungan hidup yang terdiri dari makhluk 

hidup, seperti manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, dan jasad renik.  

2. Unsur Fisik (abiotik) 

Unsur fisik (abiotik), yaitu unsur lingkungan hidup yang terdiri dari benda-benda 

tidak hidup, seperti tanah, air, udara, api, iklim, dan lain-lain. Keberadaan lingkungan 

fisik sangat besar peranannya bagi kelangsungan hidup segenap kehidupan di bumi. 

3. Unsur Sosial Budaya 

Unsur sosial budaya, yaitu lingkungan sosial dan budaya yang dibuat manusia 

yang merupakan sistem nilai, gagasan, dan keyakinan dalam perilaku sebagai makhluk 

sosial. Kehidupan masyarakat dapat mencapai keteraturan berkat adanya sistem nilai 

dan norma yang diakui dan ditaati oleh segenap anggota masyarakat. 

 

 

 

 

http://mengerjakantugas.blogspot.com/search/label/Lingkungan
http://mengerjakantugas.blogspot.com/search/label/Iklim
http://mengerjakantugas.blogspot.com/2009/03/unsur-unsur-logam-dalam-kehidupan.html
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2.2 Unsur-Unsur Pokok Kepariwisataan 

2.2.1 Atraksi (daya tarik) 

 Menurut pengertiannya, attraction mampu menarik wisatawan yang ingin 

mengunjunginya. Meliputi jenis obyek yang akan dijual, yang memenuhi 3 syarat antara 

lain : 

1. Apa yang dapat dilihat (Something to see) 

2. Apa yang dapat dilakukan (Something to do) 

3. Apa yang dapat dibeli (Something to buy) 

 Untuk something to see, wisatawan mengharapkan sesuatu yang dapat 

disaksikan di objek tersebut seperti pemandangan alam yang indah atau atraksi-atraksi 

yang menarik. Untuk something to do, wisatawan bisa menikmati berbagai fasilitas 

yang tersedia di masing-masing objek wisata misalnya memancing ikan di laut, naik 

kuda, mendaki gunung, berburu burung, dan berbagai olahraga air seperti menyelam jet 

ski dan lain-lain. Sedangkan untuk something to buy, wisatawan atau pengunjung dapat 

membeli makanan khas ataupun cindera mata daerah setempat. 

 

2.2.2 Sarana wisata 

 Merupakan kelengkapan daerah tujuan wisata yang diperlukan untuk melayani 

kebutuhan wisatawan dalam menikmati perjalanan wisatanya. Pembangunan ini harus 

disesuaikan dengan kebutuhan wisatawan baik secara kuantitatif dan kualitatif. 

Berbagai sarana wisata yang harus disediakan di  daerah tujuan wisata adalah hotel, biro 

perjalanan, alat transportasi, restoran serta sarana pendukung lainnya. 

 

2.2.3 Prasarana wisata 

 Merupakan sumber daya alam dan sumber daya buatan manusia yang mutlak 

dibutuhkan oleh wisatawan dalam perjalanannya di daerah tujuan wisata, seperti air, 

jalan, listrik, telekomunikasi, terminal, jembatan dan lain-lain. Pembangunan prasarana 

wisata yang mempertimbangkan kondisi dan lokasi akan meningkatkan aksesbilitas 

suatu obyek wisata. 

 

2.2.4 Infrastruktur 

 Adalah situasi yang mendukung fungsi sarana dan prasarana wisata,  baik 

berupa system pengaturan maupun bangunan fisik di atas permukaan tanah dan di 

bawah tanah, seperti: 
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1. Sistem pengairan, distribusi air bersih, sistem pembuangan air limbah. 

2. Sumber listrik dan energi serta jaringan distribusinya. 

3. Sistem jalur angkutan dan terminal yang memadai dan lancar. 

4. Sistem komunikasi yang memudahkan para wisatawan untuk mendapatkan 

informasi maupun mengirimkan informasi cara tepat dan cepat. 

5. Sistem keamanan atau pengawasan yang memberikan kemudahan di berbagai 

sektor bagi para wisatawan. 

 

2.2.5 Lingkungan 

 Daerah dan tujuan wisata yang memiliki berbagai obyek dan daya tarik wisata 

akan mengundang kehadiran wisatawan, yakni: 

1. Masyarakat 

 Masyarakat di sekitar obyek wisatalah yang akan menyambut kehadiran 

wisatawan tersebut dan sekaligus akan memberikan layanan yang diperlukan 

oleh para wisatawan. 

2. Lingkungan 

 Perlu adanya pelestarian lingkungan melalui berbagai aturan dan persyaratan 

dalam pengelolaan suatu obyek. 

3. Budaya 

 Lingkungan masyarakat dalam lingkungan alam di suatu obyek wisata  

merupakan lingkungan budaya yang menjadi pilar penyangga kelangsungan 

hidup suatu masyarakat. Oleh karena itu lingkungan budaya inipun 

kelestariannya tak boleh tercemar oleh budaya asing, tetapi harus ditingkatkan 

kualitasnya sehingga dapat memberikan kenangan yang mengesankan bagi 

setiap wisatawan yang berkunjung. 

 

2.3 Membangun di Tanah Berkontur 

 Tanah berkontur atau tidak rata sering ditemukan di wilayah perbukitan dan 

pegunungan. Bagi sebagian orang, kondisi tersebut selain sulit pengolahaannya, 

konstruksi strukturnya haruslah super ekstra. Di sisi lain, lahan berkontur juga memiliki 

nilai positif yang dapat menjadi inspirasi tersendiri. Bangunan yang dibangun di atas 

tanah berkontur akan sangat kaya kreasi ruang, jika penataannya tepat. 

 Menurut Frick, berhubungan dengan pembangunan rumah di lerengan, terdapat 

dua sistem yang sering digunakan, yaitu: 
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1. Split level 

Sistem ini biasa digunakan pada tanah yang topografinya cukup landai, memiliki 

dua lantai di bagian bawah dan satu lantai di bagian atas. Biasanya dengan beda 

tinggi setengah lantai. 

2. Rumah sengkedan (terraced house) 

Sistem ini biasa digunakan pada tanah yang topografinya agak terjal, memiliki 

susunan tingkat rumah yang sesuai dengan garid kontur dengan beda tinggi 

selalu satu tingkat rumah. 

 

Gambar 2.1 Rumah Split Level dan Rumah Sengkedan 

Sumber: Frick, 2003 

 Perbedaan penggunaan pondasi pada tanah datar dan tanah berkontur 

ditunjukkan pada Tabel 2.1 

Tabel 2.1 Perbedaan Pondasi di Tanah Datar dan Berkontur 

 Tapak Datar Tapak Berkontur 

Rata dengan tanah 

 
Kritis terhadap kelembapan 

tanah, terutama di daerah rawa. 

 
Gudang bawah tanah sebagai 

struktur penahan tanah yang 

menghindari kelembapan ruang 

penghuni 

Dengan peninggian 

tanah 

 
Dengan timbunan tanah, kritis 

terhadap naiknya kelembapan 

tanah. 

 
Timbunan tanah pada lereng 

gunung meningkatkan bahaya 

longsor dan menciptakan landasan 

yang berbeda pada pondasi 

rumah. 

Panggung di atas 

tiang 

 
Rumah panggung dengan 

pondasi setempat (yang dangkal 

atau dalam) 

 
Rumah panggung dengan struktur 

penahan tanah terhadap lerengan. 
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Rumah dengan plat dinding 

sejajar dan pondasi berbentuk 

tangga. 

Sumber: Frick, 2003 

 

2.4 Bahan Bangunan 

 Pemilihan material yang tepat turut mempengaruhi kondisi lingkungan setempat, 

proses pembangunan dan pemeliharaan bangunan. Menggunakan material dari sumber 

daya terbarukan, material daur ulang dan produk lokal setempat dapat menjaga kondisi 

lingkungan dan mendorong ekonomi dan produksi lokal suatu daerah. 

 Menurut Wulfram, bahan bangunan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:  

1. Bahan bangunan alami, tidak mengandung zat yang mengganggu kesehatan 

penghuni seperti batu alam, kayu, bambu, dan tanah liat. 

2. Bahan bangunan buatan, mengandung zat kimia yang dapat membahayakan 

kesehatan manusia seperti pipa, plastik, rock wool, cat kimia, dan perekat. 

Zat yang mempengaruhi kesehatan manusia adalah zat-zat yang menghilang 

dalam udara (berbentuk limbah gas), baik bau maupun gas yang dihirup.  

Menggunakan material lokal merupakan salah satu bentuk dukungan terhadap 

ekonomi dan mengurangi jumlah transportasi, apalagi transportasi melalui laut, karena 

jauh dan banyak memerlukan energi. Menurut Bambang Subiyanto dalam GBCI 

network, 2010, bahan bangunan yang alami serta yang tersedia secara lokal termasuk ke 

dalam kriteria bahan bangunan yang ramah lingkungan. Kriteria-kriteria tersebut antara 

lain: 

1. Renewable resource (Sumber daya yang terbarukan) 

Menggunakan sumber daya yang dapat diperbarui. Contohnya adalah 

penggunaan bambu, rotan, dan kapas serta kayu dengan pengelolaan hutan 

dengan baik. 

2. Low energy process (Proses pembuatan menggunakan sedikit energi) 

Energi yang  digunakan sesedikit mungkin. Proses yang sederhana cenderung 

membutuhkan sedikit energi dan hemat energi. 
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Tabel 2.2 Energi yang Dibutuhkan dalam Pembuatan Beberapa Produk 

No Jenis Produk KWH/ metric ton 

1. Kayu 1000 

2. Semen 1400 

3. Kaca 3900 

4. Besi 4000 

5. Plastik 28.000 

6.  Aluminium 71.000 

Sumber: GBCI network and Sharing, 2010 

3. Local ability (dapat diproduksi di daerah setempat) 

Bahan bangunan yang diproduksi di daerah setempat dan dekat dengan lokasi 

proyek akan mengurangi polusi dalam hal transportasi pengangkutan. Di 

samping itu bermanfaat untuk mengembangkan industri lokal setempat dan 

mendukung ekonomi masyarakat sekitar. 

4. Recycle content (dapat didaur ulang) 

Produk yang diproduksi semua atau sebagian dengan bahan daur ulang, dan 

juga dapat didaur ulang sendiri setelah digunakan. Dampak yang signifikan 

dari penggunaan produk daur ulang adalah dapat mengurangi penggunaan 

sumber daya baru terutama sumber daya yang tidak dapat diperbarui sehingga 

dapat menghemat biaya produksi dan berdampak baik terhadap lingkungan. 

5. Remanufacture (dapat diproduksi kembali) 

Remanufacture adalah menciptakan kembali suatu barang dalam jumlah yang 

banyak yang dilakukan dengan mesin dan menghasilkan barang yang sesuai 

atau sama guna dengan produk sebelumnya dengan tidak mengurangi kualitas 

dan kuantitas suatu barang. Sehingga barang yang di remanufacture dapat 

digunakan, dijual, berguna sebagaimana barang tersebut pada awal diproduksi. 

6. Reuse/ recycle (dapat digunakan kembali/ didaur ulang) 

Beberapa produk yang dikira limbah dapat digunakan dan diproses kembali. 

Produk seperti pecahan-pecahan kaca dapat dilebur menjadi bentuk baru, bekas 

pipa pvc dapat dijadikan tempat penyimpanan tabloid, dan sebagainya. 

7. Durable (tahan lama) 

Produk yang lebih tahan lama dan mudah untuk dirawat dapat membantu 

produsen untuk mengurangi proses pembuatan produk yang mahal dan menyita 

waktu penggantian. 

Sedangkan menurut Wulfram, material yang akan digunakan dalam konstruksi 

perlu memperhatikan beberapa hal berikut: 
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1. Pemanfaatan material ekologis.  

Material ekologis disebut juga material alami, yaitu material yang bersumber 

dari alam dan tidak mengandung zat-zat yang mengganggu kesehatan, misalnya 

batu alam, kayu, bambu dan tanah liat. Material yang digolongkan dalam 

jenisini mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: (a) eksploitasi dan produksinya 

menggunakan energi sesedikit mungkin; (b) tidak mengalami transformasi 

bahan sehingga dapat dikembalikan ke alam; (c) eksploitasi, produksi, 

penggunaan, dan pemeliharaan tidak mencemari lingkungan; (d) bersumber dari 

sumber alam lokal. 

2. Terkait dengan ekologi lokal 

Jika jumlah material yang dibutuhkan tersedia di sumber alam lokal maka 

gunakan material yang bersumber dari sumber alam lokal terlebih dahulu 

dengan harapan energi selama proses transportasi relatif lebih sedikit dibanding 

bila menggunakan material di luar sumber alam lokal. 

3. Konservasi energi 

Menurut data, antara tahun 1950-2000, emisi CO2 akibat transportasi menempati 

posisi kedua setelah bangunan. Oleh karenanya faktor ini patut mendapat 

perhatian agar emisi CO2 terkurangi. Perpindahan berbagai jenis material pad 

umumnya dimulai dari eksploitasi material, transportasi, pengolahan material, 

dan transportasi ke tempat pembangunan.  

4. Konservasi air 

Pemakaian air selama tahap konstruksi dan tahap operasi menjadi perhatian 

penting dalam proyek hijau. Dalam tahap konstruksi, menampung air hujan dan 

digunakan untuk berbagai kegiatan yang tidak membutuhkan air layak minum 

adalah salah satu contoh tindakan konservasi air.  

5. Minimalisasi limbah 

Dalam studinya, United States Environmental Protection Agency (USEPA), 

pada tahun 1998, menyatakan bahwa limbah di Amerika akibat pembangunan 

dan pembongkaran bangunan lebih dai 135 juta ton. Besarnya limbah material 

konstruksi yang dapat didaur ulang seperti kayu, beton, bata merah, logam 

mencapai 75% dari total limbah. Jenis limbah yang dihasilkan dari komponen 

bangunan adalah pintu, asesoris, lampi, bahan kemasan material, material 

berbahaya, berbagai macam botol, kaleng dan kertas. 
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 Menurut Heinz Frick , bahan bangunan dikelompokkan dalam 6 jenis yang dapat 

dilihat pada Tabel 2.3 

Tabel 2.3 Kelompok Bahan Bangunan 

No Kelompok bahan bangunan Contoh bahan bangunan 

1. 

Bahan bangunan yang dapat 

dibudidayakan kembali 

(regeneratif) 

Kayu, bambu, rotan, rumbia, alang-alang, 

serabut kelapa, kulit kayu, kapas, kapuk, 

kulit binatang, wol. 

2. 
Bahan bangunan alam yang dapat 

digunakan kembali (reuse) 

Tanah, tanah liat, lempung, tras, kapur, batu 

kali, batu alam. 

3. 
Bahan bangunan yang dapat 

digunakan kembali. 

Limbah, potongan, sampah, ampas, bahan 

kemasan, mobil bekas, ban mobil, serbuk 

kayu, potongan kaca. 

4. 

Bahan bangunan alam yang 

mengalami transformasi 

sederhana 

Batu merah, genting tanah liat, batako, 

konblok, logam, kaca, semen. 

5. 

Bahan bangunan alam yang 

mengalami beberapa tingkat 

perubahan transformasi 

Plastik, bahan sintesis, epoksi 

6. Bahan bangunan komposit 
Beton bertulang, pelat serat semen, beton 

komposit, cat kimia, perekat. 

Sumber: Frick & Suskiyanto, 2007 

 

Berdasarkan kriteria-kriteria bahan bangunan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

bahan bangunan alami seperti kayu, bambu, dan batu merupakan bahan bangunan 

ramah lingkungan karena dapat diperoleh secara lokal di daerah setempat serta dapat 

dibudidayakan kembali. Bahan bangunan tersebut juga menghasilkan racun yang lebih 

sedikit, dan menghasilkan polusi yang lebih sedikit pada lingkungan. Hal ini dapat 

mendukung perancangan bangunan yang berfungsi sebagai sarana edukasi mengenai 

lingkungan. 

 

2.5 Beberapa Bahan Bangunan Alami 

2.5.1 Kayu 

 Kayu merupakan bahan produk alam yang berasal dari hutan. Kayu merupakan 

bahan alami yang dapat diperbarui. Dari aspek kekuatan, kayu cukup kuat dan kaku 

walaupun bahan kayu tidak sepadat bahan baja atau beton. Kayu mudah dikerjakan dan 

disambung dengan alat relatif sederhana. Bahan kayu merupakan bahan yang dapat 

didaur ulang. Karena dari bahan alami, kayu merupakan bahan bangunan ramah 

lingkungan. Kayu mudah diproses dengan sedikit menggunakan energi, memiliki sifat 
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elastis, ulet, dan mempunyai ketahanan terhadap pembebanan yang tegak lurus dengan 

seratnya. 

 Beberapa jenis kayu tertentu harus diawetkan untuk mencegah serangan 

serangga/organisme maupun jamur perusak kayu dan kelapukan atau kebusukan 

sehingga kayu dapat dipakai untuk waktu yang lebih lama. 

Pengawetan bertujuan untuk menambah umur pakai kayu agar menjadi lebih lama, 

terutama kayu yang dipakai untuk bahan bangunan ataupun untuk perabot di luar 

ruangan.  

Kayu dikategorikan ke dalam beberapa kelas keawetan, antara lain: 

1. Kelas awet I (sangat awet) contohnya: Kayu Jati, Kayu Sonokeling 

2. Kelas awet II (awet), contohnya: Kayu Merbau, Kayu Mahoni 

3. Kelas awet III (kurang awet),contohnya: Kayu Karet, Kayu Pinus 

4. Kelas awet IV (tidak awet), contohnya: Kayu Albasia 

5. Kelas awet V (sangat tidak awet) 

 

2.5.2 Bambu 

 Bambu  merupakan produk hasil hutan non kayu yang telah dikenal bahkan 

dekat dengan kehidupan masyarakat umum karena pertumbuhannya ada di sekeliling 

masyarakat. Bambu termasuk tanaman Bamboidae anggota sub familia rumput, 

memiliki keanekaragaman jenis bambu di dunia sekitar 1250-1500 jenis sedangkan di 

Indonesia memiliki hanya 10% sekitar 154 jenis bambu (Wijaya, 1994). 

 Bambu merupakan sumber bahan bangunan yang dapat diperbaharui dan banyak 

tersedia di Indonesia. Orang Indonesia sudah lama memanfaatkan bambu untuk 

bangunan rumah, perabotan, alat pertanian, kerajinan, alat musik dan makanan. Namun, 

bambu belum menjadi prioritas pengembangan dan masih dilihat sebagai bahan milik 

kaum miskin yang cepat rusak. Bambu yang dipanen dengan benar dan diawetkan 

merupakan bahan yang kuat, fleksibel, dan murah, yang dapat dijadikan bahan alternatif 

pengganti kayu yang kian langka dan mahal. 

 Beberapa jenis bambu yang paling sering digunakan untuk bangunan bambu 

adalah: 

1. Bambu petung/betung (Dendrocalamus asper).  

 Bambu  ini tumbuh subur di hampir semua pulau besar di Indonesia. Memiliki 

dinding yang tebal dan kokoh serta diameter yang dapat mencapai lebih dari 20 cm. 

Dapat tumbuh hingga lebih 25 meter. Bambu petung banyak digunakan untuk kolom 
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atau penyangga bangunan. Juga sering di belah untuk keperluan reng/usuk bangunan. 

Bambu petung yang peling umum ada dua jenis yakni petung hijau dan petung hitam. 

2. Bambu  hitam atau bambu wulung (Gigantochloa atroviolacea).  

 Banyak tumbuh di jawa dan sumatra. Jenis bambu ini dapat mencapai dimeter 

hingga 14 cm dan tinggi lebih dari 20 meter. Banyak digunakan sebagai bahan 

bangunan dan perabot bambu karena relatif lebih tahan terhadap hama. 

3. Bambu apus atau tali (Gigantochloa apus).  

 Jenis ini banyak digunakan sebagai komponen atap  (reng dan kasau) dan 

dinding pada bangunan. Diameter antara 4 hingga 10 cm. Juga sangat cocok untuk 

mebel dan kerajinan tangan. Sebagai dinding, bambu apus dapat digunakan secara utuh 

maupun dibuat anyaman. (www.sahabatbambu.com). 

 

2.5.3. Alang-alang, rumbia, dan ijuk 

 Bahan utama pelapis atap rumbia adalah daun-daun rumbia, bahan utama atap 

alang-alang adalah rumput liar alang-alang dan bahan utama atap ijuk adalah serat dari 

pohon aren. Alang-alang telah banyak digunakan sebagai penutup atap bangunan resor 

di Bali. Sebagai penutup atap, alang-alang memiliki tebal sekitar 30 cm dan dapat diikat 

pada bambu seperti welitan atau sebagai ikat yang dijepit dengan bilah bambu pada 

reng. 

 

2.5.4. Tanah 

A. Definisi 

 Tanah merupakan bahan bangunan yang berasal dari alam, berupa bumi ini, 

yang terdiri dari air, udara, dan butir-butir tanah yang padat, dimana bagian yang berisi 

dengan air dan udara disebut dengan rongga atau pori. 

 

B. Macam-macam tanah 

1. Pasir 

 Pasir merupakan tanah dengan butiran keras dan tajam, yang lolos pada ukuran 

saringan 0,07 mm sampai dengan 4,76 mm.dalam penggunaannya sebagai agregat halus 

pada beton tidak diizinkan mengandung lumpur lebih besar dari 5% dari berat kering. 

2. Lanau 

 Lanau merupakan tanah dengan butiran kecil dari 0,07 dan bersifat mudah 

menyerap air. Sehingga apabila terendam air akan menjadi lumpur 

http://www.sahabatbambu.com/
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3. Lempung 

Lempung atau tanah liat merupakan tanah dengan butiran yang sangat halus, 

bersifat plastis, yaitu mudah dibentuk, dan mempunyai daya lekat. 

 

C. Pemanfaatan tanah sebagai bahan bangunan 

 Tanah sebagai bahan bangunan dalam kondisi alami dan yang telah diproses 

banyak digunakan dalam dalam pelaksanaan pembangunan, contohnya: 

1. Bahan tanah tanpa diolah 

Yang dimaksud dengan bahan tanah tanpa diolah merupakan tanah dalam 

keadaan asli, yang digunakan sebagai bahan urugan maupun campuran mortar 

atau perekat. Sebagai contoh adalah pasir yang merupakan tanah dengan butiran 

yang kasar. Pasir merupakan bahan yang digunakan langsung menjadi bahan 

urugan. Sedangkan sebagai bahan yang melalui proses dicampur dengan bahan 

lain, misalnya dicampur dengan PC, semen merah atau kapur, campuran tersebut 

akan menjadi spesi atau bahan perekat. 

2. Bahan tanah yang diolah 

Bahan tanah yang diolah adalah bahan tanah yang digunakan sebagai bahan 

bangunanyang memerlukan proses lanjutan dan dapat dibentuk sesuai dengan 

kebutuhan. Tanah jenis ini umumnya merupakan tanah lempung, dimana 

lempung dalam keadaan aslinya dengan atau tanpa bahan tambahan perlu 

diproses karena sifat muai susutnya yang besar sehingga tidak dapat langsung 

digunakan dalam keadaan aslinya. Contoh dari bahan ini antara lain: 

a) Batu bata 

Batu bata merupakan salah satu material pembuat dinding. Batu bata terbuat 

dari tanah liat yang dibakar sampai berwarna kemerahan. Pembakaran tiap 

batu bata dalam suhu mencapai 1000 derajat celcius dengan batu bara 

menghasilkan 1,3 pon CO2. Namun sekarang telah banyak ditemukan inovasi 

baru dari batu bata, seperti Ecofeabrick, yaitu batu bata yang terbuat dari 

kotoran sapi. Pemanfaatan limbah kotoran sapi menjadi bahan baku 

pembuatan batu bata untuk bahan bangunan ini ternyata mempunyai banyak 

keuntungan anatara lain adalah mengurangi penggunaan bahan dari tanah liat, 

mengurangi kerusakan lingkungan, mengurangi penggunaan kayu bakar 

maupun batu bara serta menurunkan biaya produksi karena memanfaatkan 

biogas metana hasil dari limbah kotoran sapi. 
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b) Genteng 

Genteng dalam bangunan digunakan sebagai penutup atap, dalam buku 

Persyaratan Umum Bahan Bangunan di Indonesia (PUBI) 1982, ada beberapa 

macam genteng, yaitu genteng dari bahan beton, keramik, kaca, bambu dan 

tanah. Genteng tanah merupakan tanah liat yang diproses seperti pembuatan 

bata merah sehingga menjadi bahan yang keras dan tidak tembus. 

c) Pipa tanah liat 

Pipa tanah liat umumnya digunakan untuk saluran pembuangan air kotor 

berupa pipa lurus atau yang berbentuk leher angsa. 

 

2.5.5 Batu kapur 

 Batuan kapur merupakan bahan bangunan yang penting dan dikenal sejak zaman 

Mesir kuno. Batuan kapur ini lebih bersifat sebagai pengikat apabila dicampur dengan 

bahan lain dengan perbandingan tertentu. Sebagai contoh kapur dicampur dengan pasir 

dan PC, kapur dicampur dengan semen merah dan pasir.  

 Dalam keadaan sehari-hari di pasaran dikenal beberap jenis kapur yang 

digunakan sebagai bahan bangunan, yaitu: 

1. Kapur tohor (CaO) yaitu hasil pembakaran batuan kapur alam yang 

komposisinya sebagian besar merupakan kalsium karbonat (CaCO3) 

2. Kapur udara, yaitu kapur padam yang diaduk dengan air setelah beberapa waktu 

mengerasdi udara karena pengikatan karbon dioksida. 

3. Kapur hidrolis, merupakan kapur padam yang diaduk dengan air, setelah 

beberapa waktu campuran itu dapat mengeras baik di dalam air maupun di 

udara. 

 

2.6 Bahan Pendukung Material Alami 

2.6.1 Beton 

 Beton yang digunakan merupakan beton yang ramah lingkungan yang dibuat 

dengan menambahkan abu sekam padi dan sisa pembakaran batu bata. Abu sekam padi 

memiliki kandungan silica yang tinggi, seperti semen. Karena itu, abu sekam bisa 

substituen dengan fungsi semen. Dengan penambahan abu dan limbah pembakaran batu 

bara, campuran beton juga menjadi lebih kuat. Jika beton untuk bangunan bertingkat 

memiliki kekuatan 40-50 MPa (Mega Pascal), beton dengan campuran limbah itu 

berkekuatan hingga 130 MPa. Keuntungan lainnya, biaya juga bisa ditekan. Sebab, 
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dengan penggunaan dua bahan limbah tersebut, semen akan berkurang. Dengan 

menekan penggunaan semen, dampak di lingkungan juga bisa dikurangi. Penggunaan 

semen sebenarnya menimbulkan masalah lingkungan baru karena menghasilkan CO2 

40% dari massa semen. 

 

2.6.2 Kaca 

 Kaca atau gelas adalah zat tembus cahaya dan jernih yang terjadi jika tanah 

kersik dalam bentuk pasir kwarsa dan batu api yang ditumpuk atau atu pasir yang di 

lebur bersama dengan zat-zat kimia (soda,pota,kapur,magnesium) dan oksid logam 

(timah hitam, besi aluminium dan sebagainya). Kaca mempunyai sifat-sifat sebagai 

beikut: 

1. Kerapatan besar. 

2. Sangat rapuh. 

3. Pada bidang patahannya terlihat kilapan yang kuat. 

4. Tidak larut dalam air dan sangat tahan terhadap pengaruh asam,gas dan uap. 

5. Penghantar kalor yang jelek. 

6. Gelas dapat mempertahankan kejernihan,warna,kilapan dan sifat kerasnya dalam 

jangka waktu yang  sangat panjang. 

 

2.7 Tinjauan Objek komparasi 

2.7.1 Pusat Pendidikan Lingkungan Hidup Seloliman, Mojokerto 

A. Gambaran Umum 

 PPLH Seloliman merupakan Lembaga Swadaya Masyarakat  (LSM) yang 

bergerak dalam bidang pendidikan lingkungan hidup. Berlokasi di perbukitan lereng 

Gunung Penanggungan, Mojokerto pada ketinggian 650 m di atas permukaan laut. Luas 

area adalah sebesar 3,9 Ha. 

 
Gambar 2.2 Foto Satelit PPLH Seloliman, Mojokerto 

Sumber: wikimapia.org 
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B. Konsep Desain  

 Bangunan utama di PPLH Seloliman didesain dengan arsitektur dan penataan 

yang unik dan efisien dalam pemanfaatan lahan dan ruang. Artinya dalam proses 

pembuatannya tidak memerlukan begitu banyak energi dan bahan-bahan yang 

digunakan. Material yang digunakan merupakan material alami seperti kayu, bambu, 

batu, batu bata, genteng, yang relatif tidak membutuhkan banyak energi untuk 

mengolahnya.  

 Bangunan-bangunan tersebut selain untuk keperluan aktifitas sehari-hari tim 

PPLH, juga beberapa digunakan sebagai ruang pertemuan dan diskusi kelompok 

masyarakat yang datang berkunjung ataupun berprogram. Selain itu juga terdapat 

beberapa bangunan yang memang dikhususkan bagi peserta program yang menginap 

ataupun masyarakat yang tertarik untuk tempat istirahat sambil belajar mengenai 

lingkungan hidup. 

 

C. Lahan PPLH 

 Lahan PPLH sendiri sebenarnya merupakan sebuah media bagi upaya 

pengembalian kondisi lahan dari kondisi yang kering dan tandus menjadi kondisi alami 

seperti lahan di hutan. Dengan pengelolaan dan pengolahan lahan secara alami dan 

secara perlahan, akhirnya kondisi lahan PPLH telah menjadi lahan yang bisa 

dimanfaatkan untuk berbagai keperluan, terutama untuk menghasilkan berbagai produk 

tanaman (ekonomi). Dalam pengelolaan inilah, PPLH berupaya untuk menunjukkan 

keada masyarakat akan keterpaduan dalam pertanian ekologis, yaitu pengelolaan lahan 

dengan peternakan serta rumah tangga. 

Beberapa media pendidikan yang dimiliki PPLH antara lain: 

 

a. Lahan pertanian organik  

 

Gambar 2.3 Kebun Sayur, Buah, dan TOGA 
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b. Area pembibitan tanaman  

 

Gambar 2.4 Area Pembibitan Tanaman 

c. Green House untuk tempat pembenihan  

 

Gambar 2.5 Green House 

d. Peternakan tradisional serta pengolahan limbah peternakan menjadi pupuk 

alami.  

 

Gambar 2.6 Kandang Hewan Ternak dan Rumah Kompos 

e. Penggunaan panel surya untuk membantu memasok kebutuhan tenaga listrik di 

area PPLH.  

 

Gambar 2.7 Penggunaan Panel Surya 

f. Sistem pengolahan air limbah dengan penyaring tanaman.  

 

Gambar 2.8 Water Treatment 



25 
 

g. Menggunakan solar water heater untuk memanaskan air yang digunakan dalam 

bungalow. 

 

Gambar 2.9 Pemanas Air Tenaga Surya 

 

D. Program Kegiatan 

1. Program pendidikan lingkungan hidup yang terdiri dari: 

a. Pengelolaan sampah 

b. Pembuatan souvenir dari bahan tak termanfaatkan 

c. Ekosistem hutan tropis 

d. Tanaman obat keluarga 

e. Pencemaran lingkungan 

f. Pembangkit listrik tenaga mikrohidro 

g. Makanan ekologis 

h. Pertanian ekologis 

i. Sosial ekonomi pedesaan 

j. Global warming 

k. Sekolah berbudaya adiwiyata 

2. Program leadership  

a. Outbound kids PLH 

b. Outbound PLH 

c. Family gathering 

3. Program ekowisata 

a. Wisata pendidikan (hutan, sawah, desa, PLTMH) 

b. Wisata budaya (PPLH, hutan, candi Jolotundo) 

c. Hiking Gunung Penanggungan 

Program-program tersebut dikemas dalam paket-paket yang dapat dipilih oleh 

pengunjung. Satu paket dapat berlangsung dalam waktu satu hari saja dan ada yang 

lebih dari satu hari sehingga disediakan fasilitas penginapan. Kegiatan dilaksanakan di 

dalam dan di luar ruangan.  
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E. Fasilitas 

1. Ruang informasi 

  

 

Gambar 2.10 Ruang Informasi PPLH Seloliman 

2. Ruang serbaguna/seminar 

 Ruang seminar berdaya tampung 60 orang dan terdiri dari 2 lantai. Ruangan ini 

didesain terbuka agar lebih menyatu dengan alam. 

 

Gambar 2.11 Ruang Serbaguna 

3. Perpustakaan 

 

Gambar 2.12 Perpustakaan PPLH Seloliman 

4. Penginapan 

  a. Asrama : kapasitas 60 orang. Bangunan asrama ini terdiri dari 2 lantai. 

Bangunan menggunakan material bata yang diekspos pada lantai 1 sedangkan pada 

lantai 2 menggunakan dinding bambu. 
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Gambar 2.13 Asrama 

 b. Bungalow: untuk kelompok kecil (maksimal 4 orang) dapat menggunakan 

fasilitas ini. Terdapat 8 bungalow dengan kapasitas masing-

masing 4 orang. Bungalow terletak pada tanah yang berkontur. 

Perletakannya menyesuaikan kontur yang ada.  

 

Gambar 2.14 Bungalow 

 

5. Restoran 

 Seperti halnya penginapan, restoran di PPLH ini juga diperuntukkan bagi 

masyarakat umum yang tidak mengikuti program kegiatan di PPLH. Bahan makanan 

yang digunakan merupakan hasil pertanian organik di area PPLH. Bangunan restoran 

didesain terbuka untuk memaksimalkan pencahayaan dan penghawaan alami serta 

menggunakan material alami yaitu kayu dan bambu. 

 

Gambar 2.15 Restoran di PPLH Seloliman 

6. Area Diskusi Outdoor 

 Terdapat ruang bersama yang digunakan untuk diskusi, terletak di luar ruangan, 

di bawah pohon sehingga lebih menyatu dengan alam. 
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Gambar 2.16 Area Diskusi Outdoor 

 

F. Konsep Struktur dan Material 

 Bangunan di PPLH Seloliman menggunakan pondasi batu kali serta dinding dari 

batu bata. Kolom menggunakan beton namun ada bangunan yang menggunakan kolom 

kayu. Selain itu, kuda-kuda juga dibuat dengan menggunakan kayu. Pada bangunan 

asrama, dinding dan lantainya juga menggunkan material kayu. Jalan setapak 

menggunakan batu kali dan tanah.  

 

Gambar 2.17 Penggunaan Material Alami pada PPLH Seloliman 

 Kesimpulan yang dapat diambil dari studi komparasi ini yang dapat diterapkan 

dalam perancangan Wisata Edukasi Lingkungan Hidup di Batu antara lain: 

1. Bangunan didesain dengan banyak bukaan sehingga memaksimalkan 

pencahayaan dan penghawaan alami. 

2. Terdiri dari banyak massa, dengan penataan ruang luar yang terintegrasi antara 

vegetasi dan air.  

3. Terletak di tanah berkontur namun pengolahannya tidak memotong kontur yang 

ada. 

4. Menggunakan material alami seperti kayu dan bambu 

5. Perkerasan menggunakan material yang dapat menyerapkan air ke dalam tanah. 

6. Selain fasilitas untuk pengunjung yang mengikuti program, terdapat fasilitas 

penunjang seperti penginapan dan restoran untuk pengunjung yang tidak 

mengikuti program kegiatan.  
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2.7.2 Green School Bali 

 

Gambar 2.18 Green School, Bali 

Sumber: www.designboom.com 

A. Lokasi 

 Green School berlokasi di Banjar Saren, Desa Sibang Kaja, Abiansemal, 

Badung. sekitar 30 kilometer dari pusat Kota Denpasar. Arsiteknya adalah PT. Bambu. 

Dikerjakan pada tahun 2006 dan selesai pada tahun 2007. Luas tapak adalah 4,5 Ha dan 

luas bangunan adalah 4500 m
2
. 

 

B. Konsep Desain 

 Ide dasar pembangunan sekolah di atas areal seluas 8 hektar itu adalah untuk 

menerapkan ajaran Trihita Karana. Oleh karena itu, tidak ada bahan buatan pabrik atau 

zat kimia yang dipergunakan di sekolah ini. Green School memiliki konsep pendidikan 

yang digabungkan dengan konsep lingkungan sehingga akan menciptakan lingkungan 

yang sehat. Sustainability adalah satu konten yang memiliki arti adanya 

“keberlanjutan”. Artinya, sebisa mungkin apa yang kita perbuat dan produksi  di atas 

muka bumi ini, dapat menjadi kontinuitas yang baik untuk diturunkan kepada generasi 

penerus kita di masa depan. 

 

C. Struktur dan Material yang Digunakan 

 Bangunan di area Green School menggunakan material bambu, hanya sebagian 

saja yang menggunakan material semen. Bahan-bahan bangunan dipilih hampir 

seluruhnya dari bambu. Meja, kursi, rak, dan lemari tempat menyimpan buku yang 

digunakan sehari-hari oleh anak didik semuanya terbuat dari bambu.  
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Gambar 2.19 Penggunaan Material Bambu pada Green School, Bali 

Sumber: www.designboom.com 

 Elemen-elemen struktural bangunan seperti kolom, balok, rangka atap dibuat 

dengan menggunakan bambu. Bangunan utama yang terdiri dari 3 lantai menggunakan 

kolom ganda untuk memperkuat strukturnya. Elemen arsitektural seperti lantai, railing, 

juga menggunakan material bambu. Bambu yang digunakan pada lantai terbuat dari 

bilah-bilah bambu yang dibelah dengan tingkat presisi yang tinggi kemudian disusun 

sejajar membentuk pola lantai. Material penutup atap yang digunakan juga merupakan 

material alami yaitu ilalang. 

 

Gambar 2.20 Bambu Sebagai Elemen Struktural dan Arsitektural 

Sumber: www.designboom.com 

 Karena bambu tidak boleh bersentuhan langsung dengan tanah, pondasi 

bangunan menggunakan batu dan bambu diletakkan di atas batu tersebut. Sambungan 

antar bambu menggunakan pasak dan baut. Sifat bambu yang elastis membuat mateial 

ini dapat dengan mudah dibentuk lengkung. 

  



31 
 

   

Gambar 2.21  Penggunaan Bambu di Green School 
Sumber: www.flickr.com 

 Jalan setapak yang menghubungkan bangunan satu dengan lainnya tidak diaspal, 

namun menggunakan batu kali. Demikian juga ruang kelas, didesain sedemikian rupa 

sehingga anak didik menikmati pelajaran seperti belajar di alam terbuka. Tak ada sekat 

atau dinding beton seperti kebanyakan sekolah saat ini sehingga udara segar bebas 

mengalir. Oleh karena halaman sekolah sangat luas, Green School memanfaatkannya 

untuk bercocok tanam secara organik. Sawah dan ladang dikerjakan dengan cara 

membajak dengan tangan.mereka tidak menggunakan pupuk dan pestisida kimia. Persis 

seperti petani Bali tempo dulu. Tanaman yang dibudidayakan juga asli tanaman lokal 

seperti singkong, ketela rambat, pisang, talas, kelapa, padi, dan sebagainya. Hasil 

bercocok tanam itu dipanen untuk dinikmati bersama oleh murid, guru, dan pengelola 

sekolah. Sisanya dijual di kantin sekolah sebagai makanan ringan organik. Teh dan kopi 

yang dijual juga tidak menggunakan gula putih, melainkan gula merah dari nira kelapa. 

 Adapun implementasi arsitektural yang ada demi mengusung sustainability dan 

green architecture pada Green School Bali ini adalah : 

1. Pembentukan ruang kelas tanpa dinding pembatas. Dengan cara ini, diharapkan 

secara sosial dan interaksi, para murid dan guru dapat lebih peka dan intim 

dalam menjalin hubungan edukasi dan sosial yang konduktif dan berkualitas 

baik. 

2. Banyaknya elemen distraksi / pengalih perhatian pada lingkungan kelas dan 

sekolah. Distraksi yang diperoleh dari keelokan alam dan detail arsitektural ini 

diharapkan menjadikan murid-murid terbiasa dengan distraksi tersebut dan 

mampu tetap berkonsentrasi dalam pembelajaran.  

3. Bangunan tidak diberi penghawaan dengan Air Conditioner (AC) melainkan 

dengan kincir angin yang berada di terowongan bawah tanah, hal ini 

memungkinkan karena kondisi fisik lahan yang berkontur dan dekat dengan 

sungai dan hutan.  
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4. Tenaga listrik berasal dari biogas yang memanfaatkan kotoran hewan untuk 

nyala kompor dan sebagainya.  

5. Tenaga listrik lainnya juga dengan menggunakan panel surya, sehingga tidak 

banyak boros dalam membutuhkan seumber energi elektrikal. 

6. Adanya tambak udang dan peternakan sapi, mendukung adanya sumber energi 

alami dan bahan bakar (biogas) yang bisa digunakan tanpa polusi terlalu besar. 

 

Kesimpulan yang dapat diambil dari bangunan Green School di Bali antara lain: 

1. Bangunan menggunakan material lokal yang ada di Bali, di antaranya adalah 

bambu, atap rumbia, batu, dan lain-lain. 

2. Bambu dapat diolah dengan sangat fleksibel menjadi bentukan lengkung dengan 

bentang yang cukup lebar.  

3. Bangunan didesain terbuka sehingga tidak perlu menggunakan AC. Bangunan 

memaksimalkan potensi lahan yang ada serta berusaha menyuplai kebutuhan 

energinya sendiri. Kebutuhan listrik dipenuhi dengan menggunakan panel surya 

dan biogas dari kotoran hewan ternak. 

4. Peletakan ruang-ruang, fasilitas, dan desain yang mengikuti kontur serta 

memanfaatkan lingkungan semaksimal mungkin membuat Green school 

menjadi kawasan yang meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan. 
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2.8 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RUMUSAN MASALAH 

Bagaimana merancang fasilitas Wisata Edukasi Lingkungan Hidup di Kota Batu dengan menggunakan material alami? 

 

WISATA EDUKASI 

 

MATERIAL ALAM 

DAN 

PENDUKUNGNYA 

 

KOMPARASI 

 

UNSUR POKOK 

KEPARIWISATAAN 

 1. Pusat Pendidikan 

Lingkungan Hidup 

Seloliman, Mojokerto 

tentang wisata edukasi 

lingkungan hidup, 

fasilitas dan program 

kegiatan. 

 

2. Green School, Bali 

tentang penggunaan 

material alami pada 

bangunan khususnya 

bambu. 
 

1. Definisi 

2. Karakteristik  

  

4. Green School, Bali 

tentang penggunaan 

material alami pada 

bangunan khususnya 

bambu. 
 

MEMBANGUN DI 

TANAH BERKONTUR 

 
Pengolahan lahan dengan 

split level dan sengkedan 

 

1. Atraksi wisata 

2. Sarana wisata 

3. Prasarana wisata 

4. Infrastruktur 

5. Lingkungan  

  

3. Green School, Bali 

tentang penggunaan 

material alami pada 

bangunan khususnya 

bambu. 
 

1. Definisi 

2. Kriteria 

3. Kriteria daerah tujuan 

wisata edukasi 

4. Wisata edukasi 

lingkungan hidup 
 

Perancangan wisata edukasi lingkungan hidup di Batu dengan penerapan material alami  

Diagram 2.2 Diagram Kerangka Teori  


